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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulan data dan informasi yang didapat secara langsung dengan terjun 

kelapangan untuk menggali dan meneliti data-data yang berkenaan dengan 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Kias Kecamatan Batang Alai 

Selatan. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Artinya data-data yang dikumpulkan bukan berupa angka-

angka, melainkan data-data tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, 

dokumen pribadi dan lain-lain. Tujuan penelitian kualitatif ialah 

menggambarkan dan mengungkap atau menggambarkan dan menjelaskan 

realita berdasarkan pengalaman dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan 

tuntas untuk mengungkap gejala  secara menyeluruh sesuai dengan konteks  

(Tanzeh, 2009). 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Dalam penelitian ini lokasi yang 

akan diteliti adalah Desa Kias Kecamatan Batang Alai Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah. 

Alasan memilih lokasi di Desa Kias Kecamatan Batang Alai Selatan ini karena 

penerapan PKH di Desa ini sudah terhitung cukup lama, selain itu peneliti ingin 

mengetahui apakah program ini sudah di implementasikan dengan benar dalam 

kehidupan masyarakat dan lokasi ini mudah dijangkau oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang memiliki data 

mengenai variabel yang diteliti. (Arikunto, 1993) Subjek yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Koordinator, pendamping dan anggota PKH di Desa Kias. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini terkait dengan Implementasi Program 

Keluarga Harapan (PKH) dalam Mengentaskan Kemiskinan di Desa Kias 

Kecamatan Batang Alai Selatan dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data adalah bahan yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau 

keterangan, baik kualitatif atau kuantitatif yang menunjukan fakta sehingga dapat 

memberi manfaat bagi peneliti atau memberi gambaran kepada peneliti tentang 

kondisi atau suatu keadaan. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

secara langsung dari sumbernya. Seperti memperoleh informasi dari tim PKH 

Kecamatan Batang Alai Selatan, petugas pendamping PKH di Desa Kias dan 

keluarga penerima manfaat Desa Kias. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 84 orang, dan jumlah sampel dari 

penelitian ini adalah 12 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data, dengan 

memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh data yang 

menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal  

(Margono, 2004). 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu dengan kriteria-kriteria yang diterapkan berdasarkan tujuan 

peneliti atau permasalahan penelitian. Misalnya, orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan atau mungkin orang tersebut sebagai penguasa 
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sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti  

(Sugiyono, 2017). 

Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi 

untuk mendapatkan informasi yang maksimum, karena itu orang yang dijadikan 

informan memenuhi kriteria berikut : 

1. Menguasai dan memahami tentang PKH di Desa Kias Kecamatan Batang Alai 

Selatan. 

2. Sedang terlibat dalam kegiatan yang tengah diteliti (PKH). 

3. Mempunyai waktu untuk diminta informasi. 

Dalam hal ini penulis menyimpulkan untuk mengambil beberapa informan 

diantaranya : 

1. Koordinator PKH Kabupaten : 1 orang 

2. Pendamping PKH Desa Kias : 1 orang 

3. Peserta PKH    : 10 orang 

Jumlah     : 12 orang 

Data sekunder yaitu data tambahan berupa informasi yang akan melengkapi 

data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen atau arsip yang 

didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang terkait dengan masalah ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya mengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan secara langung terhadap suatu objek 

yang terdapat di lingkungan baik yang sedang berlangsung saat itu atau masih 

berjalan, yang meliputi aktifitas perhatian terhadap suatu kajian objek dengan 

menggunakanpenginderaan. 

Penulis menggunakan teknik ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat 

secara langsung bagaimana Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) 

dalam Mengentaskan Kemiskinan ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam di 

Desa Kias Kecamatan Batang Alai Selatan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh 2 orang atau 

lebih, dimana kedua pihak yang terlibat memiliki hak untuk bertanya dan 

menjawab. Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur yang sesuai dengan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan. 

F. Teknik Pengolahan Data 

Adapun teknik yang di gunakan dalam penyajian data pada penelitian ini 

adalah: 

1. Editing data (penyesuaian data), yaitu mengoreksi atau memeriksa kembali 

data yang telah masuk ke responden untuk menentukan mana yang relevan dan 

mana yang tidak relevan. Dalam kegiatan editing data ini hal-hal yang 
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diperhatikan ialah tentang kelengkapan pengisian data, keterbacaan tulisan, 

kejelasan makna, relevansi jawaban dan keseragaman suatu data. 

2. Kategoresasi data (pengambilan data), yaitu dengan melakukan pengambilan 

secara selektif terhadap data yang diperoleh berdasarkan kelompok sehingga 

tersusun secara sistematis dan mudah dipahami. 

3. Interpretasi adalah upaya memahami menafsikan kembali terhadap data yang 

sudah diperoleh dan dikumpulkan dalam rangka memperoleh kandungan 

makna data yang telah disajikan. 

4. Tabulasi adalah penyusunan menurut lajur yang telah tersedia, penyajian data 

dalam bentuk tabel atau daftar untuk memudahkan pengamatan dan evaluasi. 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data diperlukan saat 

data yang diperlukan sudah terkumpul, untuk selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif 

yang mana memberikan gambaran berupa kalimat tentang pemahaman Implementasi 

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Mengentaskan Kemiskinan ditinjau dari 

Perspektif Ekonomi Islam di Desa Kias Kecamatan Batang Alai Selatan. Selanjutnya 

dapat ditarik kesimpulannya dengan menggunakan metode induktif, yakni menarik 

kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum. 

 


